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Abstrak

TINJAUAN DESAIN SENSORI PADA MUSEUM BANK
INDONESIA DALAM MENGAKOMODASI PENGUNJUNG
PENYANDANG TUNANETRA

Oleh
Putri Nadhira Saraswati
NPM: 2014420078

Museum sebagai objek arsitektur dengan fungsi sarana edukasi dan rekreasi bersifat
terbuka untuk umum dan harus dapat melayani masyarakat dari berbagai kalangan. Maka
dari itu, perancangan museum harus dapat digunakan oleh seluruh kalangan masyarakat,
termasuk mereka yang berkebutuhan khusus. Salah satu museum di Indonesia yang dinilai
merupakan karya arsitektur yang baik adalah Museum Bank Indonesia. Museum Bank
Indonesia pun menerima banyak pengunjung dari berbagai kalangan, di antaranya adalah
penyandang tunanetra. Untuk mewadahi pengunjung penyandang tunanetra, Museum Bank
Indonesia perlu memiliki fitur desain yang membantu mereka untuk beraktivitas, kendati
keterbatasan indra penglihatan yang mereka miliki. Melalui tinjauan ini, penelitian
bertujuan untuk mengetahui bagaimana elemen fisik yang bersifat sensorik di Museum
Bank Indonesia mengakomodasi orientasi dan mobilitas pengunjung penyandang
tunanetra. Penelitian bersifat kualitatif dengan pembahasan deskriptif. Data yang diambil
berupa data elemen fisik Museum Bank Indonesia dan data perilaku pengunjung
penyandang tunanetra dalam melakukan orientasi dan mobilitas di area pamer Museum
Bank Indonesia. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara.
Kemudian data dianalisis menggunakan tabel yang menjabarkan elemen fisik dari aspek
persyaratan teknis dan aspek desain sensorik, serta bagaimana elemen fisik tersebut
mengakomodasi pengunjung penyandang tunanetra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
elemen fisik sensorik di Museum Bank ada yang sudah baik dalam mengakomodasi
penyandang tunanetra, karena membantu mereka dalam melakukan orientasi dan mobilitas
serta menangkap informasi objek museum. Ada pula yang menghambat mereka karena
secara teknis tidak memenuhi kebutuhan mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan
kualitas perancangan elemen fisik sensorik agar dapat lebih baik lagi mengakomodasi
pengunjung penyandang tunanetra.

Kata-kata kunci: museum, tunanetra, Bank Indonesia, desain universal, desain sensorik
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Abstract

SENSORY DESIGN STUDY OF MUSEUM BANK INDONESIA
IN ACCOMMODATING VISUALLY IMPAIRED VISITORS

by
Putri Nadhira Saraswati
NPM: 2014420078

Museum as an architectural object with its function as an educational and recreational
facility is open to public and must be able to be used by all people. Therefore, the design
of museums must be accessible for all people, including those with special needs. One of
the museums in Indonesia which is considered to be a good work of architecture is the
Museum of Bank Indonesia. It receives many visitors from various circles, including people
with visual impairments. To accommodate visitors with visual impairments, the Museum of
Bank Indonesia must have design features that help them to do activities, despite their
limited sense of sight. Through this study, the research aims to find out how sensory
physical elements in the Museum of Bank Indonesia accommodates the orientation and
mobility of visitors with visual impairments. This is a qualitative research, with a
descriptive discussion. The collected data are the data on physical elements in the Museum
of Bank Indonesia and the data on the behavior of visually impaired visitors while doing
orientation and mobility in the Museum of Bank Indonesia exhibition area. The data are
collected through observation and interview, then analyzed by using a table which
elaborates physical elements from technical requirements aspect and sensory design
aspect, and how they accommodate visually impaired visitors. Research shows that some
physical elements in the Museum of Bank Indonesia are already adequate in
accommodating visually impaired visitors. They able to provide assistance for visually
impaired visitors while doing orientation and mobility, as well as gathering information
on the museum objects. On the other hand, there are also some physical elements that
hinder visually impaired visitors because they don’t technically meet the user’s needs.
Therefore, improvement in the quality design of sensory physical elements is needed, so it
can accommodate visitors with visual impairments better.

Keywords: museum, visual impairment, Bank Indonesia, universal design, sensory design
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Museum merupakan objek arsitektur yang memiliki fungsi sebagai sarana
edukasi dan rekreasi. Menurut Statuta International Council of Museums (ICOM)
tahun 2007, museum melayani masyarakat dan terbuka untuk umum. Dengan begitu,
perancangan museum harus dapat digunakan oleh seluruh kalangan masyarakat,
termasuk mereka yang berkebutuhan khusus. Dalam kata lain, desain universal butuh
diaplikasikan pada perancangan museum.

Menurut Konferensi PBB tentang Hak Penyandang Disabilitas tahun 2006,
desain universal adalah desain produk, lingkungan, program, dan layanan yang dapat
digunakan oleh semua orang, dengan jangkauan seluas mungkin, tanpa perlu adanya
adaptasi. Dalam konteks arsitektur sebagai lingkungan binaan, sebuah lingkungan
selayaknya dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh orang yang menggunakannya.
Apabila suatu lingkungan dapat diakses, nyaman dan menyenangkan untuk
digunakan, semua orang bisa merasakan manfaatnya. Sejak diadakan Konferensi
PBB tentang Hak Penyandang Disabilitas tahun 2006 itu pula, museum-museum
serta bangunan-bangunan publik lainnya telah mengembangkan inovasi untuk
strategi dan kebijakan berkaitan dengan aksesibilitas, termasuk fitur desain yang
mengikuti desain universal.

Salah satu museum di Indonesia yang dinilai merupakan karya arsitektur
yang baik adalah Museum Bank Indonesia. Penilaian tersebut didukung oleh
penghargaan yang telah diraih olehnya. Di antaranya yaitu Museum Terbaik dalam
kategori sejarah atau arkeologi berdasarkan survey oleh majalah National
Geographic Traveler pada tahun 2011 serta penghargaan Museum Pintar dan
Museum Terbaik oleh Gubernur DKI Jakarta pada tahun 2014.

Sebagai museum yang telah meraih predikat museum terbaik, Museum Bank
Indonesia menerima banyak pengunjung dari berbagai kalangan. Data statistik tahun
2019 menunjukan bahwa pengunjung Museum BI berjumlah rata-rata 696 orang per

hari'. Di antara pengunjung tersebut, termasuk kalangan penyandang disabilitas,

! https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/museum/info/statistik-pengunjung/Default.aspx
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1.2.

1.3.

khususnya tunanetra. Terdapat komunitas Fellowship of Netra Community yang
beberapa kali mengadakan program berjudul Blind Adventure di Museum Bank
Indonesia. Fellowship of Netra Community (Fency) adalah komunitas yang bergerak
di bidang edukasi untuk masyarakat umum tentang tunanetra. Dalam salah satu
programnya yang bernama Blind Adventure, para penyandang tunanetra menjadi
pemandu di museum bagi orang-orang dengan penglihatan normal dalam kondisi
mata tertutup. Adanya program Blind Adventure menunjukan pula bahwa arsitektur
Museum Bank Indonesia juga dapat digunakan sebagai sarana edukasi bagi
masyarakat umum tentang pentingnya fasilitas untuk penyandang tunanetra.

Untuk mewadahi pengunjung penyandang tunanetra, Museum Bank
Indonesia perlu memiliki fitur desain yang membantu mereka untuk beraktivitas,
kendati keterbatasan indra penglihatan yang mereka miliki. Keterbatasan indra
penglihatan membuat penyandang tunanetra mengandalkan indra lainnya untuk
beraktivitas, sehingga fitur desain yang dibutuhkan dapat berupa elemen-elemen
fisik yang menjadi stimulan sensorik perangsang indra selain penglihatan.
Rangsangan dari elemen fisik tersebutlah yang diharapkan membantu penyandang
tunanetra untuk menangkap informasi terkait objek di dalam museum, maupun
informasi terkait wayfinding. Maka dari itu, penelitian ini akan meninjau elemen
fisik yang bersifat sensorik di Museum Bank Indonesia yang membantu mewadahi
aktivitas pengunjungnya, dikhususkan pada penyandang tunanetra terkait orientasi

dan mobilitas.

Pertanyaan Penelitian
e Bagaimana elemen fisik sensorik di Museum Bank Indonesia

mengakomodasi pengunjung penyandang tunanetra?

Tujuan Penelitian
e Mengetahui orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra
e Mengetahui bagaimana elemen-elemen fisik yang bersifat sensorik di
Museum Bank Indonesia mengakomodasi orientasi dan mobilitas

pengunjung penyandang tunanetra
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai perancangan ruang
publik yang dapat mengakomodasi penyandang tunanetra, sehingga memberikan
kenyamanan, kemudahan, dan keamanan bagi mereka. Selain untuk penyandang tunanetra,
diharapkan wawasan pada aspek desain sensorik juga dapat memperkaya pengalaman

ruang bagi pengguna umum.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah peneilitan kualitatif dengan pembahasan
secara deskriptif, yaitu dengan melakukan observasi langsung perilaku penyandang
tunanetra dalam melakukan orientasi dan mobilitas di Museum Bank Indonesia. Selain itu

dilakukan pula wawancara dengan penyandang tunanetra.

1.5.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Objek penelitian terletak di Jalan Pintu Besar Utara No. 3, Jakarta Barat. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni tahun 2020. Waktu yang dipilih untuk
penelitian adalah hari di akhir pekan dimana kondisi museum sedang ramai oleh
pengunjung, dengan pertimbangan bahwa keberadaan pengguna lain bisa menjadi faktor
stimulan sensorik yang berpengaruh terhadap orientasi dan mobilitas penyandang

tunanetra.

1.5.3. Populasi dan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode convenience sampling, yaitu
pengambilan sampel yang didasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk
mendapatkannya. Langkah pertama pengambilan sampel adalah menetapkan secara khusus
populasi penelitian, yaitu penyandang tunanetra yang diklasifikasikan low vision dan total
blind, memasuki usia dewasa awal (26 — 35 tahun),” dan mengalami kebutaan sejak kecil.
Kemudian langkah selanjutnya adalah mendatangi tempat dimana banyak terdapat unsur

populasi, yaitu Fellowship of Netra Community (Fency). Komunitas Fency ini biasa

2 Berdasarkan kategori usia menurut Departemen Kesehatan RI (2009)



mengadakan kegiatan sosial bagi penyandang tunanetra, salah satunya yaitu Blind
Adventure, dimana penyandang tunanetra memandu orang-orang dengan kemampuan
penglihatan normal dalam kondisi mata tertutup mengelilingi area pamer Museum Bank
Indonesia.

Pertimbangan pemilihan klasifikasi low vision dan total blind adalah untuk melihat
perbedaan perilaku orientasi dan mobilitas dari kedua klasifikasi. Usia dewasa dipilih
karena diasumsikan di usia tersebut penyandang tunanetra sudah dan masih memiliki
kemampuan orientasi dan mobilitas yang baik, sedangkan klasifikasi mengalami kebutaan
sejak kecil dipilih karena dengan begitu penyandang tunanetra memiliki ingatan
pengalaman visual yang dapat digunakan dalam melakukan orientasi dan mobilitas.

Klasifikasi responden kemudian dikerucutkan lagi berdasarkan yang familiar dan
non familiar. Responden familiar adalah responden yang sudah pernah menjadi pemandu
dalam program Blind Adventure, sedangkan responden non familiar adalah pengunjung

biasa.

1.5.4. Jenis Data

a. Data Primer

Data primer dari penelitian ini berupa data fisik dan data perilaku. Data fisik yaitu
berupa gambar kerja objek Museum Bank Indonesia dan elemen fisik yang didapatkan dari
hasil observasi di lapangan, sedangkan data perilaku yaitu berupa rekaman perilaku
orientasi dan mobilitas penyandang tunanetra yang diperoleh dengan melakukan observasi

langsung dan wawancara.

b. Data Sekunder

Data sekunder dari penelitian ini berupa literatur-literatur sebagai berikut:

. Data terkait teori desain universal dan aspek-aspeknya, yaitu aspek
persyaratan teknis dan aspek desain sensorik
. Data terkait teori tunanetra dan orientasi dan mobilitas

° Data terkait teori musem



1.5.5. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data Fisik

Pengambilan data elemen fisik pada Museum Bank diperoleh melalui observasi
langsung di lapangan dengan instrumen rekaman gambar, sketsa, catatan anekdot, dan
seranai periksa. Data fisik tersebut kemudian digambarkan menjadi bentuk gambar kerja,

dan dipaparkan dalam bentuk tabel. Tabel tersebut juga menjadi acuan observasi.

b. Teknik Pengumpulan Data Perilaku

Pengambilan data perilaku dilakukan dengan observasi proses orientasi dan
mobilitas penyandang tunanetra di Museum Bank Indonesia. Selain itu, wawancara
terhadap penyandang tunanetra juga dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang
bagaimana desain sensori Museum Bank Indonesia mengakomodasi mereka dalam

beraktivitas, khususnya orientasi dan mobilitas.

1.5.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bersifat kualitatif. Data observasi dianalisis dengan cara
membagi area pengamatan berdasarkan aspek pemenuhan persyaratan teknis dan stimulan
sensorik yang berperan, kemudian melihat bagaimana elemen fisik dari masing-masing
aspek tersebut mengakomodasi orientasi dan mobilitas pengunjung penyandang tunanetra.

Data wawancara dianalisis dengan tahapan-tahapan yang dimulai dengan proses
coding, yaitu memberikan kode pada narasi data yang ditemukan. Hasil coding tersebut
dijadikan konsep, lalu disusun menjadi kategori. Hasil penyusunan kategori tersebut

disajikan secara deskriptif dan menjadi hasil analisis data.
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1.5.8. Kerangka Penelitian
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